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Pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk kemampuan intelektual dan sosial peserta

Pendahuluan
Pada era globalisasi ini, pendidikan memegang

peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda
untuk  menghadapi  tantangan  global = dan
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Setiawan dkk. (2022)
mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses
pemindahan ilmu yang bertujuan untuk mencapai hasil
pembelajaran dalam membentuk individu di tengah
masyarakat. Pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran untuk mencapai taraf hidup yang lebih
baik. Secara sederhana, pengertian pendidikan yaitu,
suatu proses pembelajaran bagi para peserta didik
untuk dapat mengerti, memahami, yang dapat
membuat manusia kritis dalam berpikir. Fokus utama
pendidikan di masyarakat adalah pada pengembangan
kesadaran dan pembentukan karakter seseorang.

Email: agustinamaharanil997@gmail.com

didik, di mana kualitas proses pembelajaran menjadi
salah satu faktor penentu utama hasil belajar (Slavin,
2019).

Pendidikan  berfungsi  sebagai  proses
terstruktur untuk menanamkan pengetahuan dan
keterampilan, yang penting untuk kemajuan pribadi
dan social. Ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
yang sama bagi semua, memastikan bahwa reformasi
pendidikan =~ mempromosikan  inklusivitas  dan
memenuhi beragam kebutuhan (Kelemen, 2015). Salah
satu pendidikan yang penting adalah pendidikan
sekolah dasar. Pendidikan di tingkat sekolah dasar
memiliki  peran  krusial dalam  membentuk
perkembangan anak serta menentukan arah
pembelajaran mereka di masa depan. Hal ini mencakup
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berbagai aspek, termasuk keterampilan esensial yang
harus dimiliki oleh guru untuk membangun hubungan
yang efektif dengan siswa muda, yang secara signifikan
memengaruhi perkembangan emosional dan sosial
mereka (Bejenar, 2018). Di SD Negeri 30 Ampenan, mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
kelas V menghadapi tantangan akibat pendekatan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
Observasi menunjukkan bahwa penggunaan metode
ceramah konvensional menyebabkan keterlibatan siswa
yang pasif, partisipasi dalam kegiatan belajar yang
terbatas, serta rendahnya motivasi belajar siswa.
Kondisi ini menghambat pengembangan keterampilan
penting seperti komunikasi dan kolaborasi, yang sangat
diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21.

Untuk mengatasi tantangan pembelajaran yang
sering kali kurang melibatkan peserta didik secara aktif,
penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar
siswa dengan mengintegrasikan alat berbasis teknologi
interaktif ke dalam proses pembelajaran. Salah satu alat
yang dieksplorasi adalah Wordwall, sebuah platform
digital yang dirancang untuk mendukung pembelajaran
interaktif. =~ Wordwall ~memungkinkan pendidik
menciptakan berbagai aktivitas menarik, seperti
permainan kata, kuis, dan latihan interaktif lainnya,
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Platform ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan
peserta didik tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna. Sebagai
contoh, Nesimnasi dkk. (2024) mencatat bahwa
penggunaan Wordwall dalam pembelajaran membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik melalui
metode belajar yang partisipatif dan menarik. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji efektivitas
penggunaan Wordwall sebagai salah satu strategi
inovatif dalam pembelajaran berbasis teknologi.
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Gambar 1. Wordwall
Wordwall adalah platform yang
memungkinkan pendidik menciptakan berbagai

aktivitas interaktif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Dengan fitur-fiturnya,
pendidik dapat membuat kuis interaktif, permainan
mencocokkan, dan pencarian kata yang dirancang

sesuai dengan materi ajar. Kuis interaktif
memungkinkan guru menguji pemahaman siswa
melalui berbagai format, seperti pilihan ganda, isian
singkat, atau pertanyaan terbuka. Permainan
mencocokkan membantu siswa memahami konsep
dengan mencocokkan pasangan, seperti istilah dengan
definisinya atau gambar dengan deskripsinya, sehingga
mendukung gaya belajar visual dan kinestetik.
Sementara itu, pencarian kata dirancang untuk
mengasah kemampuan literasi siswa, seperti mengenali
kata kunci atau mengeja, dengan pendekatan yang
menyenangkan. Semua aktivitas ini dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individu siswa, sehingga guru dapat
menambahkan elemen spesifik sesuai tingkat
pemahaman dan gaya belajar siswa. Misalnya, siswa
visual dapat lebih terbantu dengan elemen grafis, siswa
auditori dengan elemen suara, dan siswa kinestetik
melalui aktivitas manipulatif seperti drag-and-drop.
Dengan kemampuan personalisasi yang fleksibel,
Wordwall mendukung pembelajaran inklusif dan
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memanfaatkan kemampuan interaktif Wordwall
guna mendorong partisipasi aktif, meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan memastikan pemahaman
materi pelajaran yang lebih baik. Melalui integrasi
Wordwall, lingkungan kelas yang konvensional dapat
diubah menjadi tempat belajar yang lebih dinamis,
sehingga mampu mengatasi keterbatasan metode
pedagogi tradisional dan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih inovatif.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan model spiral dari Kemmis
dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Menurut Darmadi dkk. (2024), penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan pendekatan yang
bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan melalui
perubahan, di mana pembelajaran juga mengalami
transformasi sebagai konsekuensi dari perubahan
tersebut. Desain ini dipilih untuk mengatasi
permasalahan rendahnya hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di SD Negeri 30 Ampenan dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis Wordwall. Subjek
penelitian ini adalah 28 siswa kelas V, yang terdiri dari
14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, dengan latar
belakang kemampuan yang beragam.

Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan, di mana setiap pertemuan berlangsung
selama dua jam pelajaran. Setiap jam pelajaran berdurasi
35 menit, sehingga total waktu penelitian mencapai 210
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menit. Fokus penelitian adalah meningkatkan hasil
belajar siswa pada muatan IPAS melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning yang
dikombinasikan dengan media interaktif Wordwall.
Tahap pertama adalah perencanaan, yang melibatkan
asesmen diagnostik untuk mengenali gaya belajar,
minat, dan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil
asesmen, rancangan pembelajaran disusun
menggunakan pendekatan Problem Based Learning
yang memanfaatkan media interaktif Wordwall.
Perangkat pembelajaran seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan bahan ajar
berbasis Wordwall disiapkan untuk mendukung proses
pembelajaran.

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan, di
mana pembelajaran berbasis Wordwall diterapkan
selama tiga pertemuan. Siswa dilibatkan dalam berbagai
aktivitas  interaktif, seperti  kuis, permainan
mencocokkan, dan pencarian kata, yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman konsep. Guru
bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan
panduan dan memotivasi siswa untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Tahap berikutnya adalah
observasi, di mana proses pembelajaran diamati untuk
mengidentifikasi ~ perubahan  perilaku, tingkat
partisipasi, dan keterlibatan siswa. Data dikumpulkan
melalui lembar observasi, catatan lapangan, dan hasil
penilaian belajar siswa.

Tahap terakhir adalah refleksi, di mana data
hasil observasi dianalisis untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan media Wordwall. Hasil analisis
digunakan untuk mengidentifikasi kendala dan
kelemahan yang muncul selama pembelajaran, serta
merancang perbaikan untuk siklus berikutnya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil belajar dari setiap siklus yang sudah
dilakukan adalah sebagai berikut:

Hasil Penelitian Pra Siklus

Penelitian pra siklus dilakukan melalui tes awal
berupa pretest guna mengukur pengetahuan dan
kemampuan responden sebelum diberikan perlakuan.
Tes awal ini menunjukkan kriteria ketuntasan hasil
belajar peserta didik secara obyektif melalui proses
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami
dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari.
Data objektif akan digunakan pada tahap berikutnya
guna menilai kegiatan siklus I. Observasi dan penilaian
prasiklus dilaksanakan pada hari Senin, 05 Agustus
2024. Tabel berikut menunjukkan perhitungan
ketuntasan hasil belajar IPAS pada prasiklus sebagai
berikut: Berdasarkan tabel tersebut, dari 28 peserta didik
pada prasiklus dapat disimpulkan bahwa, peserta didik

mendapatkan nilai yang mencapai di atas KKM adalah
sejumlah 13 peserta didik dan presentase sebesar 46%
peserta didik ketuntasan hasil belajar, sebaliknya
peserta didik yang mendapatkan nilai yang belum
mencapai KKM adalah sejumlah 15 peserta didik
presentase sebesar 54% peserta didik yang tidak tuntas
belajar. Pada prasiklus, nilai rata-rata peserta didik
memperoleh 75 pada nilai tertinggi 80 maupun nilai
terendah 70. Dengan demikian, terdapat beberapa
masalah yang sudah disebutkan dalam penjelasan awal
hasil observasi yang menyebabkan peserta didik belum
menyelesaikan hasil belajar sehingga mendapatkan nilai
yang rendah.

Tabel 1. Perhitungan Ketuntasan Hasil Belajar IPAS pada Tes
Pra Siklus

Ketuntasan Jumlah Nilai

Belajar Pes-er.ta Presentase @ KKM Rata-
Didik Rata

Tuntas 13 46%

Tidak 15 549,

Tuntas 75 75

Jumlah 28 100%

Nilai Max 80

Nilai Min 70

Dari hasil data pra siklus, menunjukkan bahwa
peneliti harus melaksanakan tindakan pembaruan pada
pembelajaran IPAS melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning melalui berbantuan
media Wordwall.

Hasil Penelitian Siklus I

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik
pada tahap pra-siklus, dilakukan analisis terhadap
aspek-aspek yang memerlukan perbaikan dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan hasil
belajar, pelaksanaan tindakan perbaikan dilakukan
pada siklus I yang berlangsung pada hari Rabu, 07
Agustus 2024, dengan topik pembelajaran "Rantai
Makanan." Strategi pembelajaran yang diterapkan pada
siklus ini dirancang untuk memperbaiki kekurangan
yang teridentifikasi sebelumnya dan memaksimalkan
partisipasi serta pemahaman siswa terhadap materi.

Praktik tindakan pada siklus I dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan, di mana metode dan alat
pembelajaran interaktif digunakan untuk mendukung
proses belajar. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I,
data hasil belajar peserta didik dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas metode yang diterapkan dan
menentukan langkah-langkah perbaikan lebih lanjut.
Pencapaian data hasil belajar peserta didik pada siklus I
sebagai berikut:
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Tabel 2. Perhitungan Ketuntasan Hasil Belajar IPAS pada Tes
Siklus I

Jumlah Nilai

g:lt:::asan Peserta Presentase KKM Rata-

J Didik Rata
Tuntas 20 71%
Tidak 3 299

Tuntas 75 78
Jumlah 28 100%
Nilai Max 84
Nilai Min 73

Hasil dari analisis data pada tabel 2,

membuktikan hasil belajar peserta didik pada siklus I
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu
pada pra siklus. Peningkatan hasil belajar tersebut
terpengaruh dengan model Problem Based Learning yang
dilakukan oleh guru ketika kegiatan belajar mengajar
dimana  peserta didik mampu memecahkan
permasalahan secara kerja sama atau kolaborasi guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut tabel
di atas, dari 28 peserta didik bisa disimpulkan bahwa,
hasil belajar pada siklus I mendapatkan nilai di atas
KKM sejumlah 20 peserta didik dengan presentase
sebesar 71% ketuntasan hasil belajar. Adapun yang
memperoleh nilai di bawah KKM sejumlah 8 peserta
didik ataupun presentase sebesar 29% peserta didik
yang tidak tuntas belajar. Nilai rata-rata peserta didik
pada siklus  memperoleh 78 dengan nilai tertinggi yaitu
84 dan nilai terendah yaitu 73. Dengan demikian,
peserta didik yang tidak tuntas belajar terdapat sebagian
masalah, salah satunya adalah peserta didik yang masih
kurang aktif ataupun mengobrol dengan rekannya
sendiri. Dari hasil data siklus I, peneliti melaksanakan
tindakan refleksi pada pembelajaran IPAS dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan bantuan media Wordwall sehingga dapat
mengatasi permasalahan yang ada.

Hasil Penelitian Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi menunjukkan bahwa
penerapan tindakan dalam siklus I memperoleh nilai
yang belum maksimal atau masih rendah. Oleh karena
itu, peneliti harus penerapan tindakan guna siklus
berikutnya adalah siklus II. Pelaksanaan siklus II pada
hari Sabtu, 10 Agustus 2024 dalam satu kali pertemuan.
Dalam situasi ini, peneliti berupaya agar dapat
memperbaiki mutu pembelajaran mengenai muatan
pelajaran IPAS, melalui perbaikan kelemahan ataupun
kekurangan pada siklus 1. Hasil pembelajaran yang
didapatkan pada siklus I tentu digunakan menjadi
referensi supaya hasil belajar pada siklus II bisa
meningkat untuk memenuhi tujuan yang sudah

ditetapkan sebelumnya. Selanjutnya akan dilaksanakan
perbaikan tindakan pada siklus II, sehingga
memperoleh data hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan Ketuntasan Hasil Belajar

IPAS pada Tes Siklus II
J :
etuntasan umlah P 1 ilai
Belaiar Peserta resentase KM Rata-
) Didik Rata
T 2 8
untas 5 9%
Ti
dak 3 ) /1
Tuntas ? . .
Ju 2 1 ‘ '
mlah 8 00% 5 0
N 8
ilai Max 5
N 7
ilai Min 5

Berdasarkan tabel 3 terkait perhitungan hasil
belajar di tes siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata kelas yaitu 80. Pada siklus II ini
yang memperoleh nilai di atas KKM sejumlah 25 peserta
didik atau presentase sebesar 89% peerta didik
mencapai ketuntasan hasil belajar peserta didik.

81
80
79
78
77
76
75
74
73
72

M Pra Siklus
m Siklus |

Siklus Il

Nilai Rata-Rata

Gambar 2. Grafik Perubahan Nilai Rata-Rata

Adapun dapat dilihat dari jumlah peserta didik
yang memperoleh nilai lebih dari 75 dalam tes evaluasi
yang dilakukan di akhir proses pembelajaran. Selain itu,
sejumlah 3 peserta didik dengan presentase sebesar 11%
yang tidak tuntas belajar. Pencapaian rata-rata nilai di
siklus II yakni 80 dan nilai tertingginya 85 maupun nilai
terendahnya 75. Dengan demikian, sudah lebih baik dari
siklus I, dan bisa ditarik kesimpulan bahwa praktik
siklus II sudah berhasil. Hasil data dari siklus II, dapat
dilihat bahwa aktivitas pembelajaran berlangsung
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secara efektif atau optimal, apabila dibandingkan pada
siklus I. Oleh karena itu, peneliti mengambil keputusan
guna mengakhiri penelitian pada siklus II. Dari ketiga
siklus tersebut, kita dapat melihat perubahan nilai rata -
rata yang terjadi dari tes pra siklus hingga tes siklus II.
Berikut disajikan grafik yang menunjukkan adanya
perubahan rata-rata pada setiap siklusnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang
didukung media interaktif seperti Wordwall dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS. Peningkatan yang signifikan terlihat dari
perubahan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus. Nilai
rata-rata mengalami peningkatan dari 75 pada pra-
siklus menjadi 78 pada Siklus I, dan meningkat lagi
menjadi 80 pada Siklus II. Selain itu, persentase
ketuntasan siswa juga meningkat secara bertahap, yaitu
dari 46% pada pra-siklus, menjadi 71% pada Siklus I,
dan mencapai 89% pada Siklus II. Perbaikan hasil ini
menunjukkan keberhasilan intervensi dalam mengatasi
kesenjangan pembelajaran yang teridentifikasi pada
awal penelitian.

Penerapan model PBL terbukti berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
kolaboratif. Dengan memberikan tantangan berupa
pemecahan masalah secara kelompok, siswa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari.
Meskipun Siklus I menunjukkan adanya peningkatan,
sebanyak 29% siswa masih belum mencapai KKM. Hal
ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
partisipasi aktif dari beberapa siswa. Melalui refleksi
pada Siklus I, langkah-langkah perbaikan dilakukan
pada Siklus 1II, seperti meningkatkan akuntabilitas
individu dan  mengurangi  distraksi  selama
pembelajaran. Akibatnya, jumlah siswa yang tidak
mencapai KKM berkurang drastis menjadi hanya 11%
pada Siklus II. Selain itu, penggunaan media interaktif
seperti  Wordwall turut berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan mudah dipahami. Alat ini membantu siswa untuk
lebih fokus dan memperkuat daya ingat terhadap materi
yang diajarkan. Peningkatan ini tercermin pada
perubahan nilai tertinggi dan terendah di setiap siklus.
Nilai tertinggi meningkat dari 80 pada pra-siklus
menjadi 84 pada Siklus I, dan 85 pada Siklus II.
Sementara itu, nilai terendah juga meningkat dari 70
pada pra-siklus menjadi 73 pada Siklus I, dan 75 pada
Siklus II.

Refleksi terhadap hasil Siklus I menunjukkan
pentingnya perbaikan berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Salah satu perbaikan yang dilakukan
adalah memastikan seluruh siswa lebih aktif
berpartisipasi. Hal ini terbukti efektif, karena pada

Siklus II sebagian besar siswa berhasil mencapai KKM.
Proses refleksi dan tindakan adaptif ini menjadi kunci
keberhasilan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga

menegaskan  pentingnya  penyesuaian  metode
pembelajaran  dengan  kebutuhan siswa dan
memanfaatkan  teknologi  untuk  meningkatkan

keterlibatan mereka. Hasil yang konsisten pada setiap
siklus menunjukkan bahwa intervensi yang terstruktur,
reflektif, dan adaptif dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Model
pembelajaran ini dapat menjadi contoh bagi pendidik
lainnya dalam mengatasi kesenjangan pembelajaran di
kelas. Meskipun hasil penelitian pada Siklus II sudah
cukup memuaskan, keberlanjutan hasil tersebut perlu
dijaga. Strategi seperti evaluasi berkala dan penggunaan
media pembelajaran interaktif secara konsisten dapat
membantu mempertahankan hasil belajar siswa. Selain
itu, penting untuk mendorong motivasi intrinsik siswa
agar mereka tetap terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, bahkan di luar periode penelitian.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dengan dukungan media interaktif Wordwall efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran  IPAS. Secara keseluruhan, terdapat
peningkatan signifikan pada nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan siswa dari pra-siklus hingga
Siklus II. Nilai rata-rata meningkat dari 75 pada pra-
siklus menjadi 78 pada Siklus I dan 80 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan siswa juga meningkat dari 46%
pada pra-siklus menjadi 71% pada Siklus I, dan akhirnya
mencapai 89% pada Siklus II.

Model PBL menciptakan lingkungan belajar
yang aktif dan kolaboratif, sehingga mendorong
keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah secara
kelompok. Refleksi dan perbaikan yang dilakukan pada
Siklus II berhasil mengatasi kendala yang muncul pada
Siklus I, seperti kurangnya partisipasi aktif dari
beberapa siswa. Media Wordwall juga berperan penting
dalam meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa
terhadap materi, yang tercermin dari peningkatan nilai
tertinggi dan terendah pada setiap siklus.

Penelitian ini menegaskan  pentingnya
intervensi yang terstruktur, reflektif, dan adaptif dalam
pembelajaran untuk mengatasi kesenjangan hasil
belajar. Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran
interaktif dapat menjadi strategi efektif bagi pendidik
dalam meningkatkan keterlibatan dan pencapaian
siswa. Untuk menjaga keberlanjutan hasil, evaluasi
berkala, penggunaan media interaktif secara konsisten,
dan penguatan motivasi intrinsik siswa perlu terus
dilakukan.
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